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ABSTRAK

PENENTUAN BONUS AKHIR TAHUN KARYAWAN TETAP
BERDASARKAN KOMPETENSI SPENSER DENGAN MENGGUNAKAN
METODE ANALYTICAL HIERARCY PROCESS (AHP)

Kiekid Wirawandika
500636022

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pemberian bonus karyawan pada
PT Global Solusi Prima (GSP). Bonus akan diberikan pada akhir tahun, dengan
tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan mempertimbangan beberapa
kriteria. Secara garis besar kriteria yang dinilai terbagi 2 bagian, secara teknis da
manajerial. Secara teknis sub kriteria yang dinilai dari tingkat displin, melayani,
berprestasi, proaktif, komitemn dan jumlah. Sedangkan dari kriteria managerial
hanya mencakup 3 sub kriteria, yaitu memimpin, kerjasama dan jumlah.

Hasil perhitungan dalam pemberian bonus bervariatif, tergantung dari
bagian atau posisi dalam bekerja. Dari 2 kriteria kompetensi spencer yaitu teknis
dan manajerial, sub kriteria disiplin dan melayani merupakan sub kriteria paling
dominan untuk kriteria teknis. Sementara sub kriteri paling dominan pada kriteria
manajerial adalah sub kriteria memimpin. Metode perhitungan pemberian bonus
dengan menggunakan AHP menunjukkan hasil yang lebih efektif yaitu bersifat
adil sesuai kontribusi masing-masing karyawan pada organisasi. Sehingga total
jumlah bonus yang dikeluarkan perusahaan lebih kecil dari sebelumnya namun
efektif dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

Kata Kunci: AHP, Kriteria Teknis, Kriteria Manajerial dan Kompetensi Spencer
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ABSTRACT

PROPOSAL OF INCENTIF DETERMINATION OF END OF YEAR
EMPLOYEES BETWEEN BASED ON SPENCER COMPETENCY USING
ANALYTICAL HIERARCY PROCESS (AHP) METHOD

Kiekid Wirawandika
500636022

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study aims to determine the provision of bonus employees at PT
Global Solutions Prima (GSP). Incentive will be awarded at the end of the
year, with the aim of improving employee performance by considering several
criteria. Broadly speaking, the criteria assessed are divided into two item,
technically and managerial. Technically sub-criteria are judged from the level
of discipline, service, achievement, proactive, commitment and quantity. While
the managerial criteria only includes 3 sub criteria, namely lead, cooperation

and amount.

The results of calculations in the provision of bonuses varied, depending
on the part or position in the work. Of the 2 criteria of spencer competence
namely technical and managerial, sub criteria of discipline and serving are the
most dominant sub criteria for technical criteria. While the most dominant sub-
criterion on managerial criteria is the lead sub-criterion. The method of
calculating bonuses using AHP shows more effective results that are fair in
accordance with the contribution of each employee to the organization. So the
total amount of bonus issued by the company is smaller than before but
effective in increasing employee productivity.

Keywords, AHP, Technical Criteria, Managerial Criteria and Spencer

Competencies
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KATA PENGANTAR

Salah satu pekembangan yang sangat pesat adalah sistem manajemen dalam
perusahaan, dimana manajemen perusahaan saat ini sangat memperhatikan unsur-
unsur yahg terdapat didalam sistem perekonomian yang mana unsur atau variable
tersebut berpengaruh besar terhadap perkembangan dan kemajuan perusahaan
secara umum. Variable tersebut berkontribusi besar dalam membangun
kemampuan perusahaan menghadapi persaingan ekonomi yang semakin ketat.
Sehingga, faktor inilah yang menjadi tulang punggung perusahaan untuk terus
survive menghadapi persaingan yang semakin kompleks. Serta dalam sistem
pemberian upah, harus mengikuti standart UMP dimana setiap tahun nya
mengalami kenaikan atau inflasi seiring kebutuhan yang semakin meningkat. Dan

salah satu factor tersebut adalah sumber daya manusia.

Sumber daya manusia atau bisa disebut juga karyawan, berusaha untuk
menghasilkan progres kerja yang baik setiap bulannya. Sebagai kompensasi dari
kerja yang sudah dilakukan oleh seorang karyawan, perusahaan memberikan
upah atau gaji pokok. Pemberian gaji pokok pada karyawan dilakukan oleh
perusahaan sesuai dengan kontrak kerja. Disamping gaji pokok, setiap
perusahaan seringkali memberikan bonus kepada karyawan sesuai dengan
kriteria-kriteria yang ada.

PT. Global Solusi Prima (GSP) adalah salah satu perusahaan yang
memproduksi Thermoforming PP Cup, PET Preform, dan HDPE Cap untuk
Botol PET mempunyai strategi untuk meningkatkan yaitu pemberian bonus

kepada karyawan. Namun dalam pemberian bonus kepada karyawan sering
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terjadi kesalahan yaitu sering terjadinya ketimpangan antara kinerja karyawan
dengan bonus yang diberikan karyawan (daté terlampirkan). Permasalahan lain
adalah penilaian karyawan untuk mendapatkan bonus masih terhitung manual
tidak melalui input nilai sesuai kriteria, hanya dilihat dari absen karyawan setiap
harinya dan bagaimana karyawan itu bekerja. Seharusnya ada sistem yang
mampu mengukur uji kompetensi dari karyawan tersebut sebagai‘ ukuran
pemberian bonus kepada karyawan, dengan cara mengukur uji kompetensi setiap
karyawan, sumber dari Spencer & Spencer bisa jadi rujukan.

Kompetensi karyawan dapat diukur dengan menggunakan metode
pengukuran atau indikator pengukuran dari Spancer & Spencer (McClelland
dalam spancer and spencer tahun 1993) Ada dua puluh jenis kompetensi yang
akan dijadikan kriteria. Salah satu sistem untuk menunjang pemilihan karyawan
dalam mendapatkan bonus adalah Sistem Penunjang Keputusan (SPK) atau
Decision Support System (DSS) dimana sistem ini mampu memberikan
kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian
untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Ada berbagai macam metode
untuk sistem penunjang keputusan, salah satunya adalah metode Analytic
hierarchy process (AHP). AHP adalah teknik untuk mendukung proses
pengambilan keputusan yang bertujuan untuk menentukan pilihan terbaik dari

beberapa alternatif yang dapat diambil.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Objek Penelitian

PT. Global Solusi Prima (GSP) didirikan pada tanggal 21 Nopember 1997
yang berlokasi di JI. Raya Sedati 97 Ds. Wedi, Gedangan-Sidoarjo. PT. Global
Solusi Prima (GSP) didirikan berdasarkan akta No. 78 oleh Notaris Darsono
Purnomosidi, S.H. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam  surat kepﬁtusan Nomor:

C-17362.HT.01.01.TH.2002.

PT. Global Solusi Prima (GSP) adalah perusahaan industri kemasan yang
memproduksi Thermoforming PP Cup, HDPE Cap untuk botol PET dan PTE
Preform. PT. Global Solusi Prima (GSP) memproduksi produk yang berkualitas
dengan design inovatif dan harga yang terjangkau. PT. Global Solusi Prima (GSP)
teruji mempunyai reputasi baik dalam industri kemasan sebagai perusahaan yang
tanggap, fleksibel, dan dapat diandalkan. Mempunyai dedikasi untuk
memproduksi produk kualitas tinggi bagi industri makanan dan minuman (food

grade).

Visi dan misi PT. Global Solusi Prima (GSP) adalah berusaha
mempertahankan dan menarik konsumen, yaitu dengan jalan meningkatkan mutu
pelayanan dan sarana penunjangnya. Sehingga mencapai dan meningkatkan target
yang telah ditetapkan serta dapat bersaing dan lebih unggul dengan para pesaing.

Sedangkan untuk rencana jangka panjangnya, PT. Global Solusi Prima (GSP)
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berharap dapat memenuhi dan meningkatkan target penjualan dan juga memenuhi
keinginan dan kebutuhan konsumen, baik dari segi produk yang ditawarkan
maupun dari mutu pelayanannya sehingga produk-produknya dapat diterima oleh

masyarakat.

B. Perhitungan Bonus

Data yang digunakan dalam proses perhitungan bonus merupakan data
penilaian karyawan berdasarkan kriteria dari Spencer yang terdiri dari dua kriteria
yaitu Teknis dan Managerial. Kriteria Teknis mempunyai sub-kriteria Disiplin,
Melayani, Proaktif, Berprestasi dan Komitmen. Kriteria Managerial yang
mempunyai sub-kriteria Memimpin dan Kerjasama.

Penentuan bonus karyawan d/alam thesis ini menggunakan metode Analytic
Hierarchy Process (AHP). Metode AHP merupakan salah satu model
pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia. Dasar
berfikir metode AHP adalah proses membentuk skor secara numerik untuk
menyusun rangking setiap aleternatif keputusan yang berbasis pada bagaimana
sebaiknya alternatif itu dicocokkan dengan kriteria pembuat keputusan. Ada
beberapa tahapan proses dalam perhitungan bobot dengan metode AHP.

Analitycal Hierarchy Process (AHP) Adalah metode untuk memecahkan
suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam
susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap
variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas
paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.

Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih suatu

alternatif yang terbaik. Seperti melakukan penstrukturan persoalan, penentuan
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alternatif-alternatif, penenetapan nilai kemungkinan untuk variabel aleatori,
penetap nilai, persyaratan preferensi terhadap waktu, dan spesifikasi atas resiko.
Betapapun melebarnya alternatif yang dapat ditetapkan maupun terperincinya
penjajagan nilai kemungkinan, keterbatasan yang tetap melingkupi adalah dasar
pembandingan berbentuk suatu kriteria yang tunggal.

Peralatan utama Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah memiliki
sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan
hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam
kelomok-kelompoknya dan diatur menjadi suatu bentuk hirarki
C. Menyusun Hirarki dari Permasalahan yang dihadapi Berdasarkan

Spencer

Dari Tabel 3.5 Hierarki kriteria dan sub kriteria berdasarkan spencer,
menjelaskan bahwa kriteria penentuan kinerja karyawan dibagi 2 (dua) yaitu:
Teknis (T) dan Manajerial (M). Sub-kriteria Teknis (T) dibagi menjadi 5 (lima),
yaitu: Disiplin (T1), Melayani (T2), Berprestasi (T3), Proaktif (T4) dan Komitmen
(TS). Sub kriteria Manajerial (M) dibagi menjadi 2 (dua) sub kriteria, yaitu:
Memimpin (M1) dan Kerjasama (M2).

Maka dapat dikelompokan kedalam dua (2) kolom sebagai berikut.

Tabel 4.1

Perhitungan sub-kriteria berdasarkan kriteria Managerial

L

é’ PERHITUNGAN SUBKRITERIA
&

< | Managerial | Memimpin | Kerjasama
£ | Memimpin

E Kerjasama

= Jumlah
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Tabel 4.2

Perhitungan sub-kriteria berdasarkan kriteria teknis

PERHITUNGAN SUBKRITERIA

Teknis Disiplin | Melayani | Berprestasi | Proaktif | Komitmen
Disiplin 1.000
Melayani 1.000
Berprestasi 1.000
Proaktif 1.000
Komitmen 1.000
Jumlah

MATRIKS PAIRWISE

Jika kinerja karyawan baik maka akan berpengaruh pada bonus yang
diterima. Ketika membicarakan kompetensi, maka kebanyakan pakar merujuk
pada Spencer dengan 20 soft kompetensinya (yang belakangan ditambah satu lagi,
yaitu poin Integritas). Kompetensi adalah bagian dalam dan selamanya ada pada
kepribadian seseorang dan dapat memprediksikan tingkah laku dan performansi
secara luas pada semua situasi dan job tasks (Spencer, 1993).

Penelitian yang dilakukan di PT. GSP adalah melakukan pemberian bobot
nilai kepada karyawan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan yaitu kriteria
kompetensi spencer yang nantinya hasil perhitungan bonus akan dibandingkan
dengan data asli pemberian bonus karyawan dari perusahaan. Pembobotan nilai

karyawan dilakukan berdasarkan skala penilaian kinerja.

Data yang digunakan adalah data 10 departemen dari 180 karyawan serta
dana anggaran dari perusahaan untuk setiap departemen atau devisi adalah Rp.

250.000.000.
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Tabel 4.3

Departemen di PT. GSP

No Bagian Jumlah Karyawan Anggaran
1 GA 18 Rp. 25.000.000,00
2 Giling 2 Rp. 2.500.000,00
3 Gudang Bahan 10 Rp. 15.000.000,00
4 Gudang Jadi 30 Rp. 42.500.000,00
5 Krauss M. 13 Rp. 17.500.000,00
6 Maintenance 5 Rp. 7.500.000,00
7 Printing 24 Rp. 32.500.000,00
8 QC Proses 13 Rp. 17.500.000,00
9 Sacmi 16 Rp. 22.500.000,00
10 Thenmo 49 Rp. 67.500.000,00
Jumlah 180 RP. 250.000.000,00

D. Perhitungan Kriteria
Tabel komparasi atau matrik perbandingan adalah proses pembentukan
tabel yang dilakukan oleh penilai dimana setiap kriteria akan dibandingkan
dengan ketentuan skala yaitu Saaty, dimana 1 sampai 9 adalah nilai dalam
membandingkan kriteria. Dalam Thesis ini mempunyai dua kriteria yaitu Teknis
dengan sub-kriteria Disiplin, Melayani, Berprestasi, Proaktif, dan Komitmen dan
Managerial dengan sub-kriteria Memimpin dan Kerjasama. Karena jika
perhitungan matrik perbandingan dengan dua elemen hasil CR sudah pasti adalah
0, maka perhitungan di bawah ini diambildari perhitungan subkriteria dari teknis
dimana ada lima elemen.
Membentuk Matrik Pairwaise Comparison, kriteria. Serta melakukan
penilaian perbandingan dari kriteria, (Perbandingan ditentukan dengan mengamati

kebijakan yang di anut oleh penilai, dengan Skala Saaty. 2008). Menentukan
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rangking kriteria dalam bentuk vector prioritas (Disebut Eigen Vector
Ternormalisasi), dengan langkah-langkah berikut:

1) Mengubah matrik pairwise comparison ke bentuk desimal dan jumlahkan

tiap kolom.
Tabel 4.4
Matriks Perbandingan Kriteria
PERHITUNGAN KRITERIA
7
E Teknis Managerial
=
;E Teknis 1.000 8.000
7))
= .
2 Managerial 0.125 1.000
=t
<
= Jumlah 1.125 9.000

2) Bagi elemen-elemen tiap kolom dengan jumlah kolom yang bersangkutan:

(1.000/1.125 = 0.889), (8.000/9.000 = 0.889).

(0.125/1.125 = 0.111), (1.000/9.000 = 0.111).
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Tabel 4.5

Matriks Penjumlahan kolom, baris dan perhitungan Eigen Vector

pada kriteria

. PERHITUNGAN KRITERIA
n ZE Teknis | Managerial | Jumlah Eign Vector
= Zi Baris Normalisasi
& | Teknis 0.889 0.889 1.778 0.889
<
s % Managerial | 0.111 0.111 0.222 0.111

z Cek 1.000 1.000 2.000 1.000

3) Hitung Eigen Vector Normalisasi

Jumlahkan tiap baris kemudian dibagi dengan jumlah kriteria. (Jumlah

Kriteria = 2).

A Jumlah baris (Teknis = 1.778), maka nilai Eigen Vektor = 1.778/2 =
0.889.
A Jumlah baris (Managerial = 0.222), maka nilai Eigen Vektor = 0.222/2

=0.111.
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Grafik 4.1

Bobot perangkingan kriteria

Perangkingan Kriteria

Managerial 0.111

Teknis § _ ) N C.889

Berdasarkan grafik 4.1. terlihat bahwa hasil pembobotan dari masing-
masing kriteria berbeda, yaitu: teknis (0.889) dan managerial (0.111),
artinya kriteria teknis memiliki bobot yang lebih besar dalam pemberian
bonus akhir tahun di PT. GSP, schingga pendekatan teknis berpengaruh
besar terhadap jumlah bonus yang akan diterima oleh para karyawan tetap
di PT. GSP.

4) Hitung Rasio Konsistensi untuk mengetahui apakah penilaian

perbandingan kriteria bersifat konsisten.

Tabel 4.6

Lamda ( ) max tiap baris pada Kriteria

Eigen Vector | Jumlah Lamda Max Tiap
Normalisasi Baris
0.889 | 0.889 | 1.778 2.000
0.111]0.111| 0.222 2.000
Lamda Max 2.000
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A Menentukan nilai Eigen Maksimum (Amaks)
Amakseinisy = (Nilai i(riteria(n) * Eigen Vektor)
Amakseknisy = (1.000 * 0.889) = 0.889
AmakKsernisy = (8.000 * 0.111) =0.889
Jumlahgeinisy = 0.889+0.889 = 1.778

Xmaks(tcknis) =1.778 / 0.889 = 2.000

Amaks(manageriaty = (Nilai kriteriag * Eigen Vektor)
AmakSmanagerial) = (0.125* 0.889) = 0.111
Amaks(managerialy = (1.000 * 0.111) = 0.111
Jumlah(managerialy = 0.111+0.111 = 0.222

Amaks(manageriary = 0-222 / 0.111 = 2.000

Total A maks = (2.000 + 2.000)/2 = 2.000

5) Menghitung indeks Konsistensi (CI)

Konsistensi pengguna metode AHP harus tetap terjaga agar solusi yang
dihasilkan optimal. Untuk mengetahui tingkat konsistensi tersebut, hasil
penggunaan metode AHP akan diukur besarnya indeks konsistensi
(Consistency Index). Jika rasio dengan standar Indeks Random <= 0.10
maka disimpulkan bahwa derajat konsistensinya memuaskan, artinya
metode AHP menghasilkan solusi optimal. Namun jika > 0.10 maka
terdapat ketidakkonsistenan dalam menentukan pérbandingan yang

memungkinkan metode AHP tidak menghasilkan solusi yang berarti.
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Tabel 4.7
Indek konsistensi berdasarkan jumlah kriteria
1 2 [ 3 [ 4567 ] 8 ]9 J1to]u]|iz]13]14]15

000 ) 000 (058|090 (112|124 (132|141 145|149 151148156157 159

CI = (Amaks-n)/(n-1)

ClI = (2.000 - 2)/(2-1) = (2/1), CI =0

6) Menghitung CR (Consistensi Rasio) untuk menentukan apakah konsisten

atau tidak. CR = CI/RI

CR=0;

Tabel 4.8

Indeks konsistensi dan konsistensi rasio kriteria

AMAX
Cl 0.000
CR 0.000

Berdasarkan tabel 4.7 indek konsistensi saaty dengan 2 kriteria yang
digunakan seharusnya bernilai 0 (nol) maka hasil pembobotan pada
penelitian ini konsisten, sesuai tabel yang menjadi acuan.

E. Perhitungan Sub-Kriteria Managerial

Tahap berikut adalah menentukan rangking sub-kriteria dalam bentuk

vector prioritas (Eigen Vector), dengan langkah-langkah berikut:

1) Mengubah matrik pairwise comparison ke bentuk desimal dan jumlahkan

tiap kolom
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Tabel 4.9

Matriks Perbandingan Sub-Kriteria Managerial

PERHITUNGAN SUB-KRITERIA

@ 5 Managerial Memimpin | Kerjasama

EE Memimpin 7 1.000 5.000

S < Kerjasama 0.200 1.000
Jumlah 1.200 6.000

Jumlah nilai sub-kriteria managerial:
A Jumlah kolom memimpin (1.000 + 0.200) = 1.200

A Jumlah kolom kerjasama (5.000 + 1.000) = 6.000
2) Bagi elemen-elemen tiap kolom dengan jumlah kolom yang bersangkutan:

(1.000/1.200 = 0.833), (5.000/6.000 = 0.833).

(0.200/1.200 = 0.167), (1.000/6.000 = 0.167).

Tabel 4.10
Matriks Penjumlahan kolom, baris dan perhitungan Eigen Vector

sub-Kriteria managerial

PERHITUNGAN SUBKRITERIA
@ p Managerial | Memimpin | Kerjasama | Jumlah Eign Vector
o 2 Baris Normalisasi
E E Memimpin 0.833 0.833 1.667 0.833
§ A Kerjasama 0.167 0.167 0.333 0.167
2 Cek 1.000 1.000 2.000 1.000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43330

54

3) Hitung Eigen Vector Normalisasi

Jumlahkan tiap baris kemudian dibagi dengan jumlah kriteria. (Jumlah

Kriteria = 2).

I

A Jumlah baris (Memimpin = 1.667),” maka nilai Eigen Vektor

1.667/2 = 0.833.

A Jumlah baris (Kerjasama = 0.333), maka nilai Eigen Vektor
0.333/2=0.167.

A 167.

Grafik 4.2

Bobot rangking sub-Kriteria Managerial

Rangking Subkriteria Managerial

kerjasama E 0.167

Memimpin 0.833

Berdasar grafik 4.2 didapatkan hasil akhir pembobotan sub-kriteria
managerial antara kerjasama dan kepemimpinan, yaitu: Kerjasama (0.167)
dan Memimpin (0.883) artinya kriteria managerial yang paling
berpengaruh terhadap penentuan bonus adalah sub kriteria kepemimpinan

seseorang di Perusahaan.
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4) Hitung Rasio Konsistensi untuk mengetahui apakah penilaian

perbandingan kriteria bersifat konsisten.

Tabel 4.11

Lamda ( 2 ) max tiap baris sub-kriteria managerial

Memimpin | Kerjasama | Jumlah Lamda Max Tiap
Baris
0.833 0.833 1.667 2.000
0.167 0.167 0.333 2.000
Lamda Max 2.000

A Menentukan lamda Max baris (memimpin)

A akSemimpiny = (1.000 * 0.833) = 0.833

AMaKS(eriasamay = (5.000 * 0.167) = 0.833

Jum]ah(baris memipin) — 0.833+0.833 =1.677

AaKSgemimpiny = 1.677 / 0.833 = 2.000

A Menentukan lamda Max baris (kerjasama)

kmaks(ke,jasama) = (0.200* 0.833) =0.167

Amaksmemimpin) = (1.000 * 0.167) = 0.167

Jumlahegjosama) = 0.167 + 0.167 = 0.333

MmakS(eciasama) = 0.333 / 0.167 = 2.000

Total Amaks = (2.000 + 2.000)/2 = 2.000

5) Menghitung indeks Konsistensi (CI)

CI = (Amaks-n)/(n-1)

CI = (2.000 - 2)/(2-1) = (2/1), Cl = 0;
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6) Menghitung CR (Consistensi Rasio) untuk menentukan apakah konsisten

atau tidak. CR = CI/RI, CR =0;

Tabel 4.12

Indeks konsistensi dan konsistensi rasio sub-kriteria managerial

Cl 0.000
CR 0.000

F. Perhitungan Sub Kriteria Teknis
Tahap berikut adalah menentukan rangking sub-kriteria Teknis dalam
bentuk vector prioritas (Eigen Vector), dengan langkah-langkah berikut:
1) Mengubah matrik pairwise comparison ke bentuk desimal dan jumlahkan

tiap kolom.

Tabel 4.13

Matriks Perbandingan Sub-Kriteria Teknis

PERHITUNGAN SUBKRITERIA
Teknis Disipli | Melayan | Berprestas | Proakti | Komitme

o n i i f n
E Disiplin 1.000 2.000 4.000 4.000 5.000
< | Melayani | 0.500 1.000 2.000 3.000 4.000
E Berp{estas 0.250 0.500 1.000 2.000 3.000
~ i
E Proaktif 0.250 0.333 0.500 1.000 2.000
Komitmen | 0.200 0.250 0.333 0.500 1.000
Jumlah 2.200 4.083 7.833 10.500 15.000
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Jumlah nilai sub-kriteria teknis:

A Jumlah kolom disiplin (1.000 + 0.500 + 0.250 + 0.250 + 0.200) =
2.200.

A Jumlah kolom melayani (2.000 + 1.000 + 0.500 + 0.333 + 0.250) =
4.083.

A Jumlah kolom berprestasi (4.000 + 2.000 + 1.000 + 0.500 + 0.333)
= 7.833.

A Jumlah kolom proaktif (4.000 + 3.000 + 2.000 + 1.000 + 0.500) =
10.500.

A Jumlah kolom komitmen (5.000 + 4.000 + 3.000 + 2.000 + 1.000)

= 15.000.

2) Bagi elemen-elemen tiap kolom dengan jumlah kolom yang bersangkutan:

(1.000/2.200), (0.500/4.083), (0.250/7.833), (0.250/10.500),

(0.200/15.000)

(2.000/2.200), (1.000/4.083), (0.500/7.833), (0.333/10.500),

(0.250/15.000)

(4.000/2.200), (2.000/4.083), (1.000/7.833), (0500/10.500),

(0.333/15.000)

(4.000/2.200), (3.000/4.083), (2.000/7.833), (1.000/10.500),

(0.500/15.000)

(5.000/2.200), (4.000/4.083), (3.000/7.833), (2.000/10.500),

(1.000/15.000)
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Tabel 4.14

Matriks Penjumlahan kolom, baris dan perhitungan Eigen Vector sub

kriteria teknis
PERHITUNGAN SUKBKRITERIA

7
5 Teknis Disiplin | Melayani | Berprestasi | Proaktif | Komitmen | Jumlah Eign
3 Baris Vektor
E Normalisasi
% Disiplin 0.455 0.490 0.511 0.381 0.333 2.169 0.434
4 Melayani 0.277 0.245 0.255 0.286 0.267 1.280 0.256
v
= Berprestasi | 0.114 0.122 0.128 0.150 0.200 0.754 0.151
E Proaktif 0.114 0.082 0.064 0.095 0.133 0.488 0.098
% Komitmen | 0.091 0.061 0.043 0.048 0.067 0.309 0.062

Cek 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 5.000 1.000

3) Hitung Eigen Vector Normalisasi

Jumlahkan tiap baris kemudian dibagi dengan jumlah kriteria. (Jumlah

Kriteria = 2).

A Jumlah baris (Disiplin = 2.169), maka nilai Eigen Vektor = 2.169/5

= 0.434.

I

A Jumlah baris (Melayani = 1.280), maka nilai Eigen Vekior

1.280/5 = 0.256.

A Jumlah baris (Berprestasi = 0.754), maka nilai Eigen Vektor
0.754/5 = 0.151.
A Jumlah baris (Proaktif = 0.488), maka nilai Eigen Vektor = 0.488/5

=0.098.

A Jumlah baris (Komitmen = 0.309), maka nilai Eigen Vektor =

0.309/5 = 0.062.
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Grafik 4.3
Perangkingan sub-kriteria teknis
Perangkingan Subkriteria Teknis
Series 1
Komitmen é 0.062
Proaktif i ma— A— 0.098
Berprestasi
Melayani e U 0.256
Disiplin ettt E——— . 0.434

Berdasar grafik 4.3 didapatkan hasil akhir pembobotan sub-kriteria teknis
antara komitmen, proaktif, berprestasi, melayani dan disiplin, yaitu:
komitmen (0.062), proaktif (0.098), berprestasi (0.151), melayani (0.256)
dan disiplin (0.434) artinya kriteria teknis yang paling berpengaruh
terhadap penentuan bonus adalah sub kriteria kedisiplinan dan pelayanan
seseorang di Perusahaan sangat berpengaruh dalam menentukan jumlah
bonus yang diterima pada akhir tahun.
4) Hitung Rasio Konsistensi untuk mengetahui apakah penilaian

perbandingan kriteria bersifat konsisten.
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Tabel 4.15
Menghitung Lamda ( 3 ) max tiap baris

Lamda
Disiplin | Melayani | Berprestasi | Proaktif | Komitmen | Jumlah %2’;
baris
0.434 0.512 0.604 0.390 0.309 2.249 5.184
0.217 0.256 0.302 0.293 0.247 1.314 5.135
0.108 0.128 0.151 0.195 0.185 0.768 5.090
0.108 0.085 0.075 0.098 0.124 0.490 5.027
0.087 0.064 0.050 0.049 0.062 0.312 5.043
Lamda Max 5.096

A Menentukan nilai Eigen Maksimum (Amaks)
Amaksisipliny = (Nilai kriteriag,) * Eigen Vektor()
Amaksisipting = (1.000 * 0.434) = 0.434
Amaks(melaganiy = (2.000 * 0.256) =0.512
AmakSperprestasiy = (4.000 * 0.151) = 0.604
AmakSqproakiy = (4.000 * 0.098) = 0.390
AmakSomitmeny = (5.000 * 0.062) = 0.309
Jumlahisipliny = 0.434 + 0.512 + 0.604 + 0.390 + 0.309 = 2.249

kmaks(disipun) =2.249/0.434 =5.184

A AmakS(melayaniy = (Nilai kriteriag) * Eigen Vektor)
Amaksisipiiny = (0.500 * 0.434) = 0.217
Amaks(melaganiy = (1.000 * 0.256) = 0.256
hﬁaks(be,preswsi) =(2.000 * 0.151) = 0.302
AmakSproakiry = (3.000 * 0.098) = 0.293

AmakS(komitmen) = (4.000 * 0.062) = 0.247
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Jumlahimelayaniy = 0.217 + 0.256 +0.302 + 0.293 + 0.247 = 1.314
Amaksmeiayaniy = 1.314/0.256 = 5.135

AmakSperprestasiy = (Nilai kriteriamy * Eigen Vektor,)

Amaksisipliny = (0.250 * 0.434) = 0.108

AmakS(melayaniy = (0.500 * 0.256) = 0.128

AmakSsperprestasiy = (1.000 * 0.151) = 0.151

Amaksprakin = (2.000 * 0.098) = 0.195

AmaKSsomitmeny = (3.000 * 0.062) = 0.185

Jumlahperprestasiy = 0.108 +0.128 +0.151 + 0.195 + 0.185 = 0.768

AMaKS(melayaniy = 0.768/ 0.151 = 5.090

Amaksproakiny = (Nilai kriteriag,) * Eigen Vektorg,)

Amaksgisipliny = (0.250 * 0.434)=0.108

AmaksSmelayaniy = (0.333 * 0.256) = 0.085

AmakSperprestasiy = (0.500 * 0.151) = 0.075

Amaksprakin = (1.000 * 0.098) = 0.098

Amaksgomitmeny = (2.000 * 0.062) = 0.124

Jumlahroakiy = 0.108 +0.085 +0.075 + 0.098 + 0.124 = 0.490

Amaksomitmeny = (Nilai kriteriagy * Eigen Vektor(,)
Amaksgisipliny = (0.200 * 0.434) = 0.087
AmakS(melayaniy = (0.250 * 0.256) = 0.064

Amaks(perprestasiy = (0.333 * 0.151) = 0.050
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Amaksproakiy = (0.500 * 0.098) = 0.049
kmaks(komitmen) = (1000 * 0062) = (0.062
Jumlahomitmeny = 0.087 + 0.064 + 0.050 + 0.049 + 0.062 = 0.312

AmakS(melayaniy = 0.312 /0.062 = 5.043

Total Amaks = (5.184+ 5.135+5.090+5.027+5.043)/5 = 5.096

5) Menghitung indeks Konsistensi (CI)

CI = (Amaks-n)/(n-1)

Cl = (5.096 - 5)/(5-1) = (0.096/4), C1 = 0.024;

6) Menghitung CR (Consistensi Rasio) untuk menentukan apakah konsisten

atau tidak. CR = CI/RI

CR =0.024/1.12 =0.021

Tabel 4.16

Indeks konsistensi dan konsistensi rasio sub-kriteria teknis

A Max 5.132
Cl 0.024
CR 0.021 Konsisten

Berdasarkan tabel 4.15 indek konsistensi dan konsistensi rasio saaty
dengan 5 kriteria yang digunakan seharusnya < 1.12 maka hasil
pembobotan pada penelitian ini konsisten, sesuai tabel yang menjadi

acuan.
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G. Perhitungan Bonus Karyawan

Sebelum menentukan bonus karyawan, ada beberapa hal yang sudah
dihasilkan dalam perhitungan Anlytical Hierarcy Process (AHP), salah satunya
adalah TPV dan CR.

1) Eigen Vektor Normalisasi (TPV):

Tabel 4.17
Nilai TPV SubKriteria
L Jumlah Eigen
Disiplin | Melayani | Berprestasi | Proaktif | Komitmen Bari Vektor
aris N
Normalisasi
Disiplin 0.455 0.490 0.511 0.381 0.333 2.169 0.434
Melayani 0.227 0.245 0.255 0.286 0.267 1.280 0.256
Berprestasi 0.114 0.122 0.128 0.190 0.200 0.754 0.151
Proaktif 0.114 0.082 0.064 0.095 0.133 0.488 0.098
Komitmen 0.091 0.061 0.043 0.048 0.067 0.309 0.062

TPV adalah Proses pembagian elemen-elemen tiap kolom dengan jumlah
kolom yang bersangkutan dari tabel matrik perbandingan yang sudah
dalam 'bentuk desimal. Kemudian lanjut untuk penentuan Nilai Eigen
Vektor Normalisasi (TPV) yaitu menjumléhkan tiap baris lalu dibagi
dengan jumlah kriteria yang ada.

2) Rasio konsistensi atau CR :
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Tabel 4.18
Nilai CR SubKTriteria
Jumlah Lambda

Max Tiap
Baris
0,434 0,512 0,603 0,390 0,309 2,248 5,182
0,217 0,256 0,302 0,293 0,247 1,314 5,135
0,108 0,128 0,151 0,195 0,185 0,768 5,090
0,108 0,085 0,075 0,098 0,124 0,490 5,027
0,087 0,064 0,050 0,049 0,062 0,312 5,043
A Max 5,095

CR adalah suatu ketentuan untuk menentukan apakah matrik perbandingan

kriteria itu konsisten atau tidak. Untuk menentukan matrik perbandingan

dinyatakan konsisten atau tidak yaitu jika nilai CR < 0.1, tetapi jika CR >

0.1 maka pertimbangan pertimbangan yang sudah dibuat perlu diperbaiki

dan diteliti kembali.

Proses perhitungan penilaian karyawan dimulai dengan perkalian nilai

eigen vector antara kriteria dan subkriteria. Berikut adalah rumus perkalian

antara nilai TPV kriteria dan TPVsubkriteria:

TP Vkriteria xTP Vsubkriteria

Dari perkalian nilai eigen vector antara kriteria dan subkriteria dapat

dihasilkan seperti tabel 4.18.
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Tabel 4.19
Perkalian Eigen Vektor SubKriteria & Kriteria

Subkriteria | Nilai Nilai Kriteria Hasil

Eigen Eigen

Vektor
Sub dari | Disiplin 0,434 0,386
Teknis Melayani 0,256 0,228
Berprestasi 0,151 X 0,889 Teknis 0,134
Proaktif 0,098 0,087
Komitmen 0,062 0,055
Sub dari | Memimpin 0,833 X 0,111 | Managerial | 0,092
Managerial | Kerjasama 0,167 0,019

Setelah proses perhitungan hasil kali antar eigen vector, langkah

selanjutnya yaitu memberikan nilai berdasarkan skala penilaian kinerja 1

sampai 5 yaitu:

1. Tidak Memuaskan,

2. Perlu Perbaikan,

3. Memenuhi Harapan,

4. Melebihi Harapan,

5. Luar Biasa

Tabel 4.20
Perkalian Eigen Vektor Sub Kriteria & Kriteria
Karyawan | Disiplin | Melayani | Berprestasi | Proaktif | Komitmen | Memimpin | Kerjasama

Kl 2 4 3 1 3 1 4
K2 1 5 5 2 3 5 5
K3 2 1 2 2 2 3 3
K4 1 5 4 1 4 4 5
K5 2 4 4 3 1 3 3
K6 1 4 2 1 4 2 3
K7 3 1 4 3 1 5 4
K8 4 4 1 1 2 2 1
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Proses berikutnya adalah memberikan nilai pada masing-masing karyawan
sesuai dengan kriteria dari Spencer. Pemberian nilai dilakukan oleh
seorang Manager HRD. Berikut sebagian data tabel untuk pemberian nilai
berdasarkan skala penilaian kinerja seperti terlihat pada tabel 4.19.

Setelah pemberian nilai pada karyawan dilakukan, maka akan ditentukan
bonus yang didapatkan oleh karyawan. Berikut adalah keseluruhan rumus

perhitungan bonus pada karyawan.

Diketahui:
A Anggaran bonus setiap devisi = Rp. 25.000.000,-
A Standard prestasi kerja =25
n

Nilai Total = (1 x 0.386) + (5 x 0.228) + (5 x 0.134) + (2 x 0.055) + (5 x
0.092) + (5 x 0.019)
Nilai Total = 3.09
Untuk mencari koefisien bonus apakah karyawan mendapatkan bonus atau
tidak adalah dari nilai total dikurangi Standar Prestasi Kerja lalu dibagi
Standar Prestasi Kerja, setelah itu dibandingkan apakah hasil koefisien
bonus lebih kecil dari 0, jika lebih kecil dari 0 maka hasilnya adalah .
karyawan tidak mendapatkan bonus, jika lebih besar dari 0 maka karyawan
tersebut akan mendapatkan bonus tergantung berapa prosentase bonus
setelah  perhitungan koefisien bonus. Berikut adalah rumus
perhitungannya:

Rumus mencari koefisien bonus:
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Koefisien Bonus = (Nilai Total — Standard Prestasi Kerja)/Standard Prestasi
Kerja
Koefisien Bonus = (3.090 — 2.5) /2.5 = 0.236

Jumlah koefisien bonus keseluruhan = 0.825

Hasil total koefisien bonus adalah 0,825 dari jumlah keseluruhan koefisien
per baris. Jika nilai koefisien bonus lebih kecil dari 0 maka hasilnya 0, jika
nilai koefisien bonus lebih besar dari 0 maka hasilnya adalah nilai dari
koefisien bonus itu sendiri yaitu 0,236 dan untuk selanjutnya adalah

menghitung berapa prosentase bonus untuk karyawan.

Berikut adalah rumus perhitungannya :
Prosentase Bonus = Koefisien Bonus / Jumlah Total Koefisien Bonus

Prosentase Bonus = 0.236 / 0.825 =0.28606

Hasil akhir adalah menentukan berapa jumlah bonus yang diperoleh
karyawan, dengan rumus perkalian antara prosentase bonus dengan jumlah
anggaran bonus dari perusahaan.
Hasil Bonus = Prosentase Bonus x Jumlah Anggaran Dana Setiap Devisi
Hasil Bonus = 0. 28606 x Rp. 25.000.000,-

=Rp. 7.151.515 Mod 100

=Rp. 15

=Rp. 7.151.515-Rp. 15

=Rp. 7.151.500
Dari hasil perhitungan di atas, berikut adalah tabel hasil dari penentuan
bonus berdasarkan skala penilaian kinerja dan hasil perkalian dari masing-

masing eigen vektor normalisasi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43330

68
Tabel 4.21
Penentuan Bonus
Karyawan | Nilai Koefisien | Prosentase | Hasil Bonus
total Bonus mod

K1 2,506 | 0,002 0,002 0,0024242 | Rp.6 Rp.60,600
K2 3,09 | 0,236 0,236 0,2860606 | Rp.15 | Rp.7,151,500
K3 1,885 | -0,246 0 0,0000000 { Rp.0 Rp.0
K4 2,832 | 0,133 0,133 0,1612121 | Rp.3 Rp.4,030,300
K5 2,869 | 0,148 0,148 0,1793939 | Rp.48 | Rp.4,484,800
Ké6 2,114 | -0,154 0 0,0000000 | Rp.0 Rp.0
K7 2,774 | 0,110 0,11 0,1333333 | Rp.33 | Rp.3,333,300
K8 2,99 | 0,196 0,196 0,2375758 | Rp.94 | Rp.5,939,300

TOTAL 0,825 1 Rp.24,999,800

SISA DANA Rp.200

H. Penentuan Bonus Karyawan Setiap Departemen

7.151.500.

Perhitungan bonus di atas adalah diambil dari satu karyawan perusahaan.

Maka jumlah bonus yang didapat oleh karyawan diatas adalah Rp.

Percobaan yang dilakukan pada sistem ini adalah melakukan pemberian

bobot nilai kepada karyawan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan yaitu

kriteria kompetensi spencer yang nantinya hasil perhitungan bonus akan

dibandingkan dengan data asli pemberian bonus karyawan dari perusahaan.

Pembobotan nilai karyawan dilakukan berdasarkan skala penilaian kinerja.

1) Percobaan pertama dilakukan pada bagian General Affair dengan anggaran
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Tabel 4.22

Perbandingan bonus karyawan bagian General Affair

No. Nama Bonus Bonus AHP Selisih
Perusahaan dan Spencer
1. Edi Susilo Rp.1,388,800 | Rp.2,064,800 Rp.676,000
2. Umi Yasmiatun Rp. 1,388,800 Rp.100,200 Rp.1,288,600
3. Suhartono Rp. 1,388,800 | Rp.1,477,900 Rp.89,100
4. | Hary Margo Santoso Rp. 1,388,800 Rp.1,109,300 Rp.279,500
5. Nur Kholis Rp. 1,388,800 | Rp.1,291,800 Rp.97,000
6. Samsul Arifin Rp. 1,388,800 | Rp.1,889,400 Rp.500,600
7. Basuki Rp. 1,388,800 | Rp.1,374,100 Rp.14,700
8. Dul Ali Rp. 1,388,800 | Rp.1,266,800 Rp.122,000
9. Sujono Rp. 1,388,800 | Rp.1,538,700 Rp.149,900
10. Mustakim Rp. 1,388,800 | Rp.1,474,300 Rp.85,500
11. Wahyu Jatmiko Rp. 1,388,800 | Rp.2,347,500 Rp.958,700
Kurniawan
12, Tria Ikhwanto Rp. 1,388,800 Rp.443,700 Rp.945,100
13. Rianto Nur Cahyo Rp. 1,388,800 Rp.994,800 Rp.394,000
14. | Muhammad Ighfirom | Rp. 1,388,800 | Rp.1,180,900 Rp.207,900
15. Lukman Afandi Rp. 1,388,800 | Rp.2,343,900 Rp.955,100
16. Gresivonda Rp. 1,388,800 | Rp.1,617,500 Rp.228,700
17. Slamet Purnomo Rp. 1,388,800 Rp.733,600 Rp.655,200
18. Amri Zainudin Rp. 1,388,800 | Rp.1,749,900 Rp.361,100
Rata- rata Rp.444,928
Tabel 4.23
Perbandingan bonus Wahyu & Umi
No. | Kriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Kinerja Selisih
Total (Wahyu Jatmiko (Umi Nilai
Eigen kurniawan) Yasmiatun) Kinerja
Vector
1. Disiplin 0,386 5 1 4
2. | Melayani 0,228 4 3 1
3. | Berprestasi | 0,134 3 3 0
4, Proaktif 0,087 5 5 0
5. | Komitmen | 0,055 2 4 2
6. | Memimpin | 0,092 3 4 1
7. | Kerjasama | 0,019 4 4 0
Nilai Total 4,141 2,571
Koefisien Bonus 0,656 0,028
Prosentase 0,0939021 0,004008
Hasi Bonus Rp. 2.347.500 Rp. 100.200
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Berdasarkan tabel 4.22. yang membandingkan 2 karyawan antara (wahyu
& umi), berdasarkan nilai bobot perhitungan dengan AHP bahwa kriteria
disiplin memiliki bobot yang paling tinggi, apabila ingin mengetahui siapa
yang memiliki kinerja disiplin tingi maka kemungkinan besar dia yang
akan memiliki bonus yang paling besar, perbedaan yang mendasar pada
penentuan bonus wahyu & umi ada di subkriteria disiplin.

Penentuan Bonus Bagian Giling

Percobaan kedua dilakukan pada bagian Giling dengan anggaran sebesar

Rp. 2.500.000. Berikut adalah hasil pengujiannya.

Tabel 4.24

Perbandingan bonus karyawan bagian Giling

No. Nama Bonus Bonus AHP Selisih
Perusahaan dan Spencer
1. | Eko Andri Arnantha Rp.1,250,000 Rp.1,098,000 | Rp.151,100
2 Abdul Rosad Rp.1,250,000 Rp.1,401,000 | Rp.151,000
Rata- rata Rp.151,050
Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar
dan yang paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.25
Perbandingan hasil kinerja (Abdul & Eko)
No. | Kriteria | Nilai Total | Nilai Kinerja | Nilai Kinerja Selisih
Eigen (Abdul Rosad) | (Eko Andri Nilai
Vector Arnantha) Kinerja
1. Disiplin 0,386 3 2 1
2. | Melayani 0,228 4 4 0
3. | Berprestasi 0,134 5 4 1
4. Proaktif 0,087 3 5 2
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5. | Komitmen 0,055 3 3
6. | Memimpin 0,092 4 5 1
7. | Kerjasama 0,019 3 4 1
Nilai Total 3,591 3,356
Koefisien Bonus 0,436 0,342
Prosentase 0,5604113 0,4395887
Hasi Bonus Rp. 1.401.000 | Rp. 1.098.900

Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Giling adalah
kriteria Proaktif, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang memiliki
bonus tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja paling besar
diantara selisih nilai kinerja lainnya yaitu 2.

3) Penentuan Bonus Bagian Gudang Bahan

Percobaan ketiga dilakukan pada bagian Gudang Bahan dengan anggaran

sebesar Rp.15.000.000. Berikut hasilnya:

Tabel 4.26

Perbandingan bonus karyawan bagian Gudang Bahan

No. Nama Bonus Bonus Selisih
Perusahaan Spencer
1. Hendrik Siswanto Rp.1,500,000 | Rp.1,090,200 Rp.409,800
2, Yulianto Rp.1,500,000 Rp.217,100 Rp.1,282,900
3 Muhammad Haqi Rp.1,500,000 Rp.1,113,300 Rp.386,700
Ma’ruf
4, Nur Hayati Rp.1,500,000 Rp.- -| Rp. 1,500,000
5. Agus Mistarum Rp.1,500,000 Rp.1,940,200 Rp.440,200
6. | Dani Fatul Khoiriyah | Rp.1,500,000 Rp.831,500 Rp.668,500
7. | Rokhmad Iswahyudi Rp.1,500,000 | Rp.3,109,000 | Rp.1,609,000
8. Slamet Santoso Rp.1,500,000 Rp.1732,300 Rp.232,300
9. Achmad Nur Rp.1,500,000 | Rp.2,425,300 Rp.925,300
Wahyudi
10. Achmad Mujib Rp.1,500,000 | Rp.2,540,800 | Rp.1,040,800
Rata- rata Rp.849,550

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43330

72

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar

dan yang paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.27

Perbandingan nilai kinerja (Rohmad & Nur Hayati)

No. | Kriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Kinerja Selisih
Total (Rokhmad (Nur Hayati) Nilai
Eigen Iswahyudi) Kinerja
Vector
1. Disiplin 0,386 4 2 2
2. | Melayani 0,228 5 2 3
3. | Berprestasi | 0,134 4 4 0
4. Proaktif 0,087 3 2 1
5. | Komitmen | 0,055 3 2 1
6. | Memimpin | 0,092 5 3 2
7. | Kerjasama | 0,019 4 4 0
Nilai Total 4,182 2,4
Koefisien Bonus 0,673 0
Prosentase 0,2072682 0
Hasi Bonus Rp. 3.109.000 Rp. 0
Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Gudang Bahan
adalah kriteria Melayani, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang
memiliki bonus tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja
paling besar diantara selisih nilai kinerja lainnya yaitu 3.
4) Penentuan Bonus Bagian Gudang Jadi
Percobaan keempat dilakukan pada bagian Gudang Jadi dengan anggaran
sebesar Rp. 42.500.000. Berikut hasilnya :
Tabel 4.28
Perbandingan bonus karyawan bagian Gudang Jadi
No. Nama Bonus Bonus Selisih
Perusahaan Spencer
1. Yosua Philiana Sari Rp. 1,416,600 | Rp.869,600 Rp.547,000
2 M Siswanto- C Rp. 1,416,600 | Rp.955,100 Rp.461,500
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3 Junarianto Rp. 1,416,600 | Rp.361,600 Rp.1,055,000
4 Saifudin Rp. 1,416,600 | Rp.1,830,300 Rp.413,700
5. | Ach. Akhbar Tawakkal | Rp. 1,416,600 | Rp.1,993,100 Rp.576,500
6. Ainul Huda Rp. 1,416,600 | Rp.1,882,700 Rp.466,100
7 Arismanto Rp. 1,416,600 | Rp.2,120,100 Rp.703,500
8 Ach Faizin Rp. 1,416,600 | Rp.1,534,900 Rp.118,300
9. M Ainul Yaqin Rp. 1,416,600 | Rp.1,772,300 Rp.355,700
10. Sujono Rp. 1,416,600 | Rp.1,258,800 Rp.157,800
11. Ratna Budiarti Rp. 1,416,600 | Rp.1,112,500 Rp.304,100
12. Wiji Friani Rp. 1,416,600 | Rp.1,730,900 Rp.314,300
13. Abdul Rohman Soleh Rp. 1,416,600 | Rp.1,485,200 Rp.68,600

14. Kusnadi Rp. 1,416,600 | Rp.1,432,700 Rp.16,100

15. Masruroh Rp. 1,416,600 | Rp.1,093,200 Rp.323,400
16. Moch. Rudi Setiawan Rp. 1,416,600 | Rp.1,214,600 Rp.202,000
17. Tri Maryono Rp. 1,416,600 | Rp.1,256,000 Rp.160,600
18. Agus Malik Rp. 1,416,600 | Rp.1,062,800 Rp.353,800

19. | M. Amif Lukman Hakim | Rp. 1,416,600 | Rp.1,788,800 | Rp.372,200
20. Misbahul Hidayat Rp. 1,416,600 | Rp. 1,385,800 Rp.30,800

21. Moh Imron Rp. 1,416,600 | Rp.883,900 | Rp.527,700
22. Edi Santoso Rp. 1,416,600 | Rp.1,617,700 | Rp.201,100
23. Apriyanto Rp. 1,416,600 | Rp.1,504,500 | Rp.87,900
24. Pratama Efendi Rp. 1,416,600 | Rp.1,678,400 | Rp.261,800

25. M. Neno Warisman Rp. 1,416,600 | Rp.1,388,600 Rp.28,000
26. Ayo Adi Subiantoro Rp. 1,416,600 | Rp.919,200 Rp.497,400
27. | Ahmad Murwan Hakim | Rp. 1,416,600 | Rp.1,167,700 Rp.248,900

28. Moch. Sabikis Rp. 1,416,600 | Rp.1,617,700 | Rp.201,100
29. Hizka gabriel Rp. 1,416,600 | Rp.1,813,700 | Rp.397,100
30. Muhammad Suudi Rp. 1,416,600 | Rp.1,761,700 | Rp.344,600

Rata- rata Rp.326,553

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar dan yang

paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.29

Perbandingan nilai kinerja (Arismanto & Junarianto)

No. | Kriteria | Nilai Total Eigen Nilai Nilai Selisih
Vektor Kinerja Kinerja Nilai
(Arismanto) | (Junarianto) Kinerja
1. Disiplin 0,386 5 2 3
2. | Melayani 0,228 5 3 2
3. | Berprestasi 0,134 4 3 1
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Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Gudang Jadi adalah

kriteria Disiplin, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang memiliki bonus

tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja paling besar diantara selisih

nilai kinerja lainnya yaitu 3.

4.1.1. Penentuan Bonus Bagian Kraus Mafei

Percobaan kelima dilakukan pada bagian Krauss Mafei dengan anggaran sebesar

Rp. 17.500.000. Berikut hasilnya.

Tabel 4.30

Perbandingan bonus karyawan bagian Krauss Mafei

No. Nama Bonus Bonus Selisih
Perusahaan Spencer
1. Hadi Susanto Rp.1,346,100 | Rp.652,200 Rp.693,900
2. Niko Sanjaya Rp.1,346,100 | Rp.1,677,800 | Rp.331,700
3. Heri Iswanto Rp.1,346,100 | Rp.1,934,100 | Rp.588,000
4, M. Fandi Andra Rp.1,346,100 | Rp.1,277,900 | Rp.118,200
Siswanto
5. Alim Setiawan Rp.1,346,100 | Rp.1,398,900 | Rp.52,800
6. Moch. Nasiq Rp.1,346,100 | Rp.1,992,600 | Rp.646,500
7. Saiful Mushonif Rp.1,346,100 | Rp.1,277,400 | Rp.68,700
8. Oki Wijaya Rp.1,346,100 | Rp.1,277,400 | Rp.68,700
9. Irwan Fagianto Rp.1,346,100 | Rp.323,800 | Rp.1,022,300
10. Deny Kurniawan Rp.1,346,100 | Rp.1,639,500 | Rp.293,400
11. Anang Sugiarto Rp.1,346,100 | Rp.1,151,500 | Rp.194,600
12. Muhammad Imam Rp.1,346,100 | Rp.1,556,300 | Rp.210,200
Fahruddin
13. Saumar Adam Rp.1,346,100 | Rp.1,389,900 | Rp.43.800
Rata- rata Rp.333,292

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar dan yang

paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.31
Hasil Perbandingan Nilai Kinerja (Nasiq dan Irwan)
No. | Kriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Selisih
Total (Moch. Nasiq) Kinerja Nilai
Eigen (Irwan Kinerja
Vector Fagianto)
1. Disiplin 0,386 5 2 3
2. | Melayani 0,228 5 1 4
3. | Berprestasi | 0,134 5 5 0
4, Proaktif 0,087 4 5 1
5. | Komitmen | 0,055 3 4 1
6. | Memimpin | 0,092 3 5 2
7. | Kerjasama | 0,019 5 4 1
Nilai Total 4,716 2,816
Koefisien Bonus 0,886 0,144
Prosentase 0,1138671 0,0185066
Hasi Bonus Rp. 1.992.600 Rp.323.800

Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Krauss Mafei adalah

kriteria Melayani, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang memiliki bonus

tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja paling besar diantara selisih

nilai kinerja lainnya yaitu 4.

4.1.2. Penentuan Bonus Bagian Maintenance

Percobaan ke enam dilakukan pada bagian Maintenance dengan anggaran sebesar

Rp. 7.500.000. Berikut hasilnya :

Perbandingan bonus karyawan bagian Maintenace

Tabel 4.32

No. Nama Bonus Bonus Selisih
Perusahaan Spencer
1. Ghali Sakti Rp. 1,500,000 | Rp. 1,308,600 Rp.191,400
Kumbara
2. Anton Surya Rp. 1,500,000 Rp.1,409,400 Rp.90,600
Prayogo
3. Ketut Agung Rp. 1,500,000 Rp.1,835,000 Rp.335,000
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Wibowo
4. Agus Setyawan Rp. 1,500,000 | Rp. 1,249,500 Rp.250,500
5. Nuril Anwar Rp. 1,500,000 Rp.1,697,200 Rp.197,200
Rata- rata Rp.212,940

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar dan yang

paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.33

Hasil Perbandingan Nilai Kinerja (Ketut dan Agus)

No. | Kiriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Selisih
Total (Ketut Agung Kinerja Nilai
Eigen Wibowo) (Agus Kinerja
Vector Setyawan)
1. Disiplin 0,386 4 3 1
2. | Melayani 0,228 5 4 1
3. | Berprestasi | 0,134 5 5 0
4. Proaktif 0,087 4 4 0
5. | Komitmen | 0,055 4 4 0
6. | Memimpin | 0,092 4 4 0
7. | Kerjasama | 0,019 4 5 1
Nilai Total 4,366 3,771
Koefisien Bonus 0,746 0,508
Prosentase 0,2446704 0,166612
Hasi Bonus Rp. 1.835.000 Rp.1.249.500

Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Maintenance adalah

kriteria Disiplin, Melayani, dan Kerjasama, karena selisih dari nilai kinerja

karyawan yang memiliki bonus tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai

kinerja paling besar diantara selisih nilai kinerja lainnya yaitu I.

4.1.3. Penentuan Bonus Bagian Printing

Percobaan ke tujuh dilakukan pada bagian Printing dengan anggaran sebesar Rp.

32.500.000. Berikut hasilnya :
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Tabel 4.34

Perbandingan bonus karyawan bagian Printing

No. Nama Bonus Bonus Spencer Selisih
Perusahaan
1. Wahyudi Rp. 1,354,100 | Rp.2,159,900 | Rp. 805,800
2. Kariyanik Rp. 1,354,100 | Rp.1,191,300 Rp.162,800
3. Nana Pratiwi Rp. 1,354,100 | Rp.1,786,900 Rp.432,800
4. Muchtar Rp. 1,354,100 | Rp.2,193,300 Rp.839,200
5. | Mazidatul Ainis Umroh | Rp. 1,354,100 | Rp.1,192,300 Rp.338,200
6. Hanny Fandana Rp. 1,354,100 | Rp.1,742,400 Rp.388,300
Ningtyas
7. Ningrum Indrianta Rp. 1,354,100 | Rp.1,809,200 Rp.455,100
8. Hakim Noorsyam Rp. 1,354,100 | Rp.1,511,400 Rp.157,300
Novian
9. | Achmad Faisol Anwar | Rp. 1,354,100 | Rp.907,400 Rp.446,700
10. | Fendy Dwi Kusnanto | Rp. 1,354,100 | Rp.690,300 Rp.663,800
11. Deny Setyawan Rp. 1,354,100 | Rp.982,500 Rp.371,600
12. Fitri Nur Aaini Rp. 1,354,100 | Rp.907,400 Rp.446,700
13. Puji Rahayu Rp. 1,354,100 | Rp.1,224,700 Rp.129,400
14. Supriadi Rp. 1,354,100 | Rp.1,127,300 Rp.226,800
15. Devi Asrul Sani Rp. 1,354,100 | Rp.1,355,500 Rp.1,400
16. Afifatul Juriyah Rp. 1,354,100 | Rp.1,260,900 Rp.93,200
17. Nur Wakidah Rp. 1,354,100 | Rp.996,400 Rp.357,700
18. Siti Muayatin Rp. 1,354,100 | Rp.1,280,400 Rp.73,700
19. Yeni Emawati Rp. 1,354,100 | Rp.1,358,300 Rp.4,200
20. Eko Budi Prasetiyo Rp. 1,354,100 | Rp.1,046,500 Rp.307,600
21. Osmaul Khusnah Rp. 1,354,100 | Rp.1,054,900 Rp.299,200
22, Okky Anggriyawan Rp. 1,354,100 | Rp.1163,400 Rp.190,700
23. | Amproh Nur Hidayat | Rp. 1,354,100 | Rp.1,942,800 Rp.588,700
24, Anita Normala Rp. 1,354,100 | Rp.1,113,300 Rp.240,800
Rata- Rata Rp.334,238

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar dan yang

paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.35
Hasil Perbandingan Nilai Kinerja (Muchtar dan Fendy)
No. | Kriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Selisih
Total (Muchtar) Kinerja Nilai
Eigen (Fendy Dwi Kinerja
Vector Kusnanto)
1. Disiplin 0,386 5 3 2
2. | Melayani 0,228 5 3 2
3. | Berprestasi | 0,134 3 3 0
4, Proaktif 0,087 3 5 2
5. | Komitmen | 0,055 4 4 0
6. | Memimpin | 0,092 5 2 3
7. | Kerjasama | 0,019 3 2 1
Nilai Total 4,47 3,121
Koefisien Bonus 0,788 0,248
Prosentase 0,0674889 0,0212402
Hasi Bonus Rp2.193.300 Rp.690.300

Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Printing adalah kriteria
Memimpin, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang memiliki bonus
tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja paling besar diantara selisih
nilai kinerja lainnya yaitu 3.
4.1.4. Penentuan Bonus Bagian QC Proses
Percobaan ke delapan dilakukan pada bagian QC Proses dengan anggaran sebesar
Rp.17.500.000. Berikut hasilnya :

Tabel 4.36

Perbandingan bonus karyawan bagian QC Proses

No. Nama Bonus Bonus Selisih
Perusahaan Spencer
1 Sukatmi Rp.1,346,100 | Rp.1,044,400 Rp.301,700

Moch Nur Rifki Rp.1,346,100 Rp.786,000 Rp. 560,100
3 Mohammad Ariq Rp.1,346,100 | Rp.1,720,100 Rp.374,000
Sholahudin
4 Iwan Setyawan Rp.1,346,100 Rp.236,800 Rp.1,109,300
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5 Purnomo Rp.1,346,100 | Rp.1,690,500 Rp.344,400
6 Eko Krisdiyanto Rp.1,346,100 | Rp.1,695,800 Rp.349,700
7 Moch. Rizky Rp.1,346,100 | Rp.1,184,400 Rp.161,700
8 Ahmad Fahrulrozy Rp.1,346,100 | Rp.1,039,000 Rp.307,100
9 Laili Ismawati Rp.1,346,100 | Rp.1,620,500 Rp.274,400
10 M. Miftakur Khoir Rp.1,346,100 | Rp.1,741,600 Rp.395,500
11 Ahmad Asfiyanto: Rp.1,346,100 | Rp.1,620,500 Rp.274,400
12 Suyono Rp.1,346,100 | Rp. 1,916,600 | Rp.570,500
13 Aida Watmawati Rp.1,346,100 | Rp.1,203,200 Rp.142,900

Rata —rata Rp.397,362

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar dan yang

paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini :

Hasil Perbandingan Nilai Kinerja (Suyono dan Iwan)

Tabel 4.37

No. | Kriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Selisih
Total (Suyono) Kinerja Nilai
Eigen (Iwan Kinerja
Vector Setyawan)
1. Disiplin 0,386 4 3 1
2. | Melayani | 0,228 5 2 3
3. | Berprestasi | 0,134 5 2 3
4. Proaktif 0,087 3 2 1
5. | Komitmen | 0,055 4 4 0
6. | Memimpin | 0,092 4 4 0
7. | Kerjasama | 0,019 4 4 0
Nilai Total 4,279 2,72
Koefisien Bonus 0,712 0,088
Prosentase 0,1095216 0,0135364
Hasi Bonus Rp2.193.300 Rp.690.300

Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi QC Proses adalah

kriteria Melayani dan Berprestasi, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang

memiliki bonus tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja paling

besar diantara selisih nilai kinerja lainnya yaitu 3.

4.1.5. Penentuan Bonus Bagian Sacmi
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Percobaan ke sembilan dilakukan pada bagian Sacmi dengan anggaran sebesar Rp.

22.500.000. Berikut hasilnya :

Tabel 4.38

Perbandingan bonus karyawan bagian Sacmi

No. Nama Bonus Bonusspencer Selisih
Perusahaan
1 | Dany Ahmad Hariudin | Rp. 1,406,200 | Rp.746,300 Rp.659,900
2 Cahyo Muji Santoso | Rp. 1,406,200 | Rp.1,314,900 Rp.91,300
3 Retno Budi Hartono Rp. 1,406,200 | Rp.1,045,400 Rp.360,800
4 Sutikno Rp. 1,406,200 | Rp.1,480,800 Rp.74,600
5 Deni Puji Utomo Rp. 1,406,200 | Rp.1,421,600 Rp.15,400
6 Ahmad Muhajirin Rp. 1,406,200 | Rp.1,729,600 Rp.323,400
7 Priyono Rp. 1,406,200 | Rp.1,409,700 Rp.3,500
8 Rudi Prastiyo Rp. 1,406,200 | Rp.1,332,700 Rp.73,500
9 M. Masum Rp. 1,406,200 | Rp.1,128,400 Rp.277,800
10 Dwi Budiharso Rp. 1,406,200 Rp.888,500 Rp.517,700
11 Muiz Arrosyid Rp. 1,406,200 | Rp.1,939,900 Rp.533,700
12 Agung Sakta Rp. 1,406,200 | Rp.1.083,900 Rp.322,300
13 Lulu Trias Muib Rp. 1,406,200 | Rp.1,987,200 Rp.581,000
14 Moh Ali Utsman Rp. 1,406,200 | Rp.1,948,700 Rp.542,500
15 Imam Syafi’i Rp. 1,406,200 | Rp.1,738,500 Rp.332,300
16 Hilman Basirrudin Rp. 1,406,200 | Rp.1,303,100 Rp.103,100
Rata- Rata Rp.300,800

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar dan yang

paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Hasil Perbandingan Nilai Kinerja Lulu dan Danny

Tabel 4.39

No. | Kriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Selisih
Total (Lulu Trias Kinerja Nilai
Eigen Muib) (Danny Kinerja
Vector Ahmad
Hariuddin)
1. Disiplin 0,386 4 3 1
2. | Melayani | 0,228 5 3 2
3. | Berprestasi | 0,134 4 4 0
4. Proaktif 0,087 4 1 3
5. | Komitmen | 0,055 3 4 1
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6. | Memimpin | 0,092 4 4 0
7. | Kerjasama | 0,019 4 4 0
Nilai Total 4,177 3,129
Koefisien Bonus 0,671 0,252
Prosentase 0,0883243 0,033171
Hasi Bonus Rp 1.987.200 Rp.746.300

Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Sacmi adalah kriteria

Proaktif, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang memiliki bonus tertinggi

dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja paling besar diantara selisih nilai

kinerja lainnya yaitu 3.

4.1.6. Penentuan Bonus Bagian Thermoforming

Percobaan ke sepuluh dilakukan pada bagian Thermoforming dengan anggaran

sebesar Rp. 67.500.000. Berikut hasilnya:

Tabel 4.40

Perbandingan bonus karyawan bagian Thermoforming

No Nama Bonus Bonus selisih
__perusahaan spencer
1 Anik Ernawati Rp. 1,377,500 | Rp. 200,000 | Rp. 1,177,500
2 Ony Kurniawan Rp. 1,377,500 | Rp. 743,900 Rp. 633,600
3 Sigit Prasetyo Rp. 1,377,500 | Rp. 653,300 Rp. 724,200
Wibowo
4 Khoirul Mukhafi Rp. 1,377,500 | Rp. 656,400 Rp. 721,100
5 Didik Arfiadi Rp. 1,377,500 | Rp. 700,100 Rp. 677,400
6 Nur Afifah Rp. 1,377,500 | Rp. 1,437,800 | Rp. 60,300
7 Rita Sulistiawati Rp. 1,377,500 | Rp. 825,200 Rp. 552,300
8 Moch .Nurozi Rp. 1,377,500 | Rp. 1,319,100 Rp. 58,400
9 Suciana Rp. 1,377,500 | Rp. 1,359,700 | Rp. 17,800
10 Uswatul Casanah Rp. 1,377,500 | Rp. 1,000,200 | Rp. 377,300
11 Sri Indah Syah Rp. 1,377,500 | Rp. 1,522,200 | Rp. 144,700
12 Agus Abrianto Rp. 1,377,500 | Rp. 850,200 Rp. 527,300
13 Victor Kurniawan Rp. 1,377,500 | Rp. 1,144,000 | Rp. 233,500
14 Ahmad Khoirul Rp. 1,377,500 | Rp. 1,456,600 | Rp. 79,100
Lafandi

15 Moch. Abdul Muti Rp. 1,377,500 | Rp. 1,137,800 | Rp. 239,700
16 Achmad Kholis Rp. 1,377,500 | Rp. 1,340,900 | Rp. 36,600
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17 Devi Kurnia Putra Rp. 1,377,500 | Rp. 1,528,500 | Rp. 151.000
18 Sultanul Arif Rp. 1,377,500 | Rp. 1,766,100 | Rp. 388,600
19 M .Afandi Alfianto | Rp. 1,377,500 | Rp. 1,219,000 | Rp. 158,500
20 Susi Susanti Rp. 1,377,500 | Rp. 1,247,200 | Rp. 130,300
21 Mohammad Kevin Rp. 1,377,500 | Rp. 975,200 Rp. 402,300
Franzola
22 Yuliani Rp. 1,377,500 | Rp. 1,340,900 | Rp. 36,600
23 Sholikhan Rp. 1,377,500 | Rp. 2,275,600 | Rp. 898,100
24 Nur Sa’idah Rp. 1,377,500 | Rp. 1,766,100 | Rp. 388,600
25 Defri Wildan R.F. Rp. 1,377,500 | Rp. 2,056,800 | Rp. 679,300
26 Anik Nofidah Rp. 1,377,500 | Rp. 2,288,100 | Rp. 910,600
27 | Reza Surya Pratama | Rp. 1,377,500 | Rp. 925,200 Rp. 452,300
28 Yunita Lestari Rp. 1,377,500 | Rp. 1,306,600 | Rp. 70,900
29 Noer Yakhya Rp. 1,377,500 | Rp. 1,431,600 | Rp. 54,100
30 Nurhudin Rp. 1,377,500 | Rp. 2,125,500 | Rp. 748,000
31 Imam Wahyudin Rp. 1,377,500 | Rp. 1,681,700 { Rp. 304,200
32 Widia Nur Aini Rp. 1,377,500 | Rp. 1,875,500 | Rp. 498,000
33 Hanggarda Widya Rp. 1,377,500 | Rp. 1,506,600 | Rp. 129,100
Paramita
34 Abdul Ghoffur Rp. 1,377,500 | Rp. 1,397,200 | Rp. 19,700
35 Achmad Idris Rp. 1,377,500 | Rp. 1,212,800 | Rp. 164,700
36 Herminingsih Rp. 1,377,500 | Rp. 1,628,500 | Rp. 251,000
37 Wahyudi Rp. 1,377,500 | Rp. 1,619,100 | Rp. 241,600
38 Dwi Wahyudiono Rp. 1,377,500 | Rp. 997,100 Rp. 380,400
39 Hasan Suwito Rp. 1,377,500 | Rp. 1,237,800 | Rp. 139,700
40 | Arista Dian Pertiwi | Rp. 1,377,500 | Rp. 1,766,100 | Rp. 388,600
41 Agus Supriyanto Rp. 1,377,500 | Rp. 1,269,100 | Rp. 108,400
42 | Satria Andhika Putra | Rp. 1,377,500 | Rp. 1,319,100 | Rp. 58,400
43 | Dewi Putri Handayani | Rp. 1,377,500 | Rp. 1,950,500 | Rp. 573,000
44 Tutut Sivianica Rp. 1,377,500 | Rp. 1,559,800 | Rp. 182,300
45 Ahmad Khamim Rp. 1,377,500 | Rp. 1,766,100 | Rp. 388,600
46 Ayyatulloh Rp. 1,377,500 | Rp. 1,809,800 | Rp. 432,300
Firmansyah

47 M. Asfi Hani Rp. 1,377,500 | Rp. 1,434,700 | Rp. 57,200
48 Eka Agustin Rp. 1,377,500 | Rp. 925,200 Rp. 452,300
49 Dini Wulandari Rp. 1,377,500 | Rp. 1,941,100 | Rp. 563,300

Rata- Rata Rp. 348,227

Dari tabel di atas, maka telah dijelaskan bahwa bonus yang paling besar dan yang

paling kecil bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
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No. | Kiriteria Nilai Nilai Kinerja Nilai Selisih
Total (Lulu Trias Kinerja Nilai
Eigen Muib) (Danny Kinerja
Vector Ahmad
Hariuddin)
1. Disiplin 0,386 4 3 1
2. | Melayani | 0,228 5 4 1
3. | Berprestasi | 0,134 5 1 4
4. Proaktif 0,087 4 1 3
5. | Komitmen | 0,055 3 4 1
6. | Memimpin | 0,092 4 1 3
7. | Kerjasama | 0,019 5 3 2
Nilai Total 4,33 2,66
Koefisien Bonus 0,732 0,064
Prosentase 0,0338983 0,0029638
Hasi Bonus Rp. 2.288.100 Rp.200.000

Hasil kriteria mana yang paling berpengaruh pada devisi Thermoforming adalah

kriteria Berprestasi, karena selisih dari nilai kinerja karyawan yang memiliki

bonus tertinggi dan terendah mempunyai selisih nilai kinerja paling besar diantara

selisih nilai kinerja lainnya yaitu 4.

Dari tabel percobaan (1-10) keseluruhan di atas maka telah didapat hasil seperti

tabel di bawah ini :
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Tabel 4.42

Hasil Kriteria yang Paling Berpengaruh

No. Bagian Kriteria yang Paling
Karyawan Berpengaruh
1 General affair Disiplin
2 Giling Proaktif
3 Gudang Bahan Melayani
4 Gudang Jadi Disiplin
5 Krauss Maffei Melayani
6 Maintenance | Disiplin,Melayani, dan Kerjasama
7 Printing Memimpin
8 Qc Proses Melayani dan Berprestasi
9 Sacmi Proaktif
10 | Thermoforming Berprestasi

Dari tabel 4.41, bisa didapat hasil kriteria yang paling muncul setiap devisi atau
bagian antara lain kriteria disiplin memiliki kemunculan 3 kali, kriteria Proaktif
memiliki kemunculan 2 kali, kriteria Melayani memiliki kemunculan 4 Xkali,
kriteria kerjasama memiliki kemunculan 1 kali, kriteria memimpin memiliki
kemunculan 1 kali dan kriteria berprestasi memiliki kemunculan 2 kali. Jadi
secara global kriteria Melayani memiliki pengaruh cukup besar dalam pemberian

bonus pada karyawan

I. Perbandingan Model Baru dengan Model Lama

Pada bagian ini, untuk sistem pembagian bonus yang dipergunakan
perusahaan selama ini hanya mengacu pada sistem normalisasi. Sistem
normalisasi didapat dari total jumlah karyawan (keseluruhan), dibagi dengan total
masing-masing karyawan dalam setiap departemen. Sesusai pada table 4.44, lebih

detail terdapat pada lampiran.
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Tabel 4.43
Hasil Perbandingan pemberian bonus sistim baru dengan sistim lama
Bagian Jumlah Normalisasi B.Ol'll'lS per Hasi! ].30nus Bonus Per Orang
Karyawan divisi (Rp) Devisi Rp) (Rp)

GA 18 0.10 25,000,000 25,000,000 1,388,889

Giling 2 0.01 2,500,000 2,500,000 1,250,000

G.Bahan 10 0.06 15,000,000 15,000,000 1,500,000

G. Jadi 30 0.17 42,500,000 42,500,000 1,416,667

Krauss M. 13 0.07 17,500,000 17,500,000 1,346,154

Maintance 5 0.03 7,500,000 7,500,000 1,500,000

Printing 24 0.13 32,500,000 32,500,000 1,354,167

QC proses 13 0.07 17,500,000 17,500,000 1,346,154

sacmi 16 0.09 22,500,000 22,500,000 1,406,250

Thenmo 49 0.27 67,500,000 67,500,000 1,377,551

180 250,000,000 250,000,000

Pada model baru, perusahaan akan memberikan bonus berdasarkan kriteria
teknis dan manajerial, dimana penilaian setiap indivudu berdasarkan dari beberapa
item seperti disiplin, melayani, berprestasi, proaktif, komitmen, memimpin dan

kerjasama.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap penelitian ini, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

e Sistem penentuan bonus dengan menggunakan metode AHP sesuai
kriteria kompetensi spencer menunjukkan bahwa system ini lebih baik
dan adil dari pada system sebelumnya (Abstrak)

e Menentukan Sistem Pemberian Bonus Karyawan dengan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) sesuai dengan kriteria dari uji
Kompetensi Spencer.

e Berdasarkan hasil percobaan pada sepuluh bagian di PT. Global Solusi
Prima (GSP). Dengan menerapkan perhitungan uji Kompetensi
Spencer dan AHP didapat hasil kriteria yang paling muncul setiap
devisi atau bagian antara lain kriteria Disiplin memiliki kemunculan 3
kali, kriteria Proaktif memiliki kemunculan 2 kali, kriteria Melayani
memiliki kemunculan 4 kali, kriteria kerjasama memiliki kemunculan
1 kali, kriteria memimpin memiliki kemunculan 1 kali dan kriteria
berprestasi memiliki kemunculan 2 kali.

e Secara global pada perusahaan PT. GSP kriteria spencer yang paling

berpengaruh terhadap hasil bonus karyawan adalah kriteria Melayani.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43330

87

B. Saran
Perancangan dan pembuatan sistem aplikasi ini masih memerlukan
pengamatan dan pengembangan lebih lanjut. Adapun saran yang diperlukan
sebagai berikut :
¢ Aplikasi ini perlu diterapkan pada perusahaan yang lain sebagai bahan
pertimbangan untuk menentukan bonus pada karyawan.
¢ Disamping pemberian bonus, perusahaan juga harus memberikan
penilaian kinerja.
e Pemberian bonus dan salary harus mampu meningkatkan kinerja

masing-masing karyawan.
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